BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap ‘“Penyusutan

Arsip Dinamis di MTsN 1 Pesisir Selatan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan penyusutan arsip dinamis di MTsN 1 Pesisir Selatan pada
dasarnya telah berjalan cukup terstruktur melalui tahapan pemindahan,
pemusnahan, penyerahan, dan penilaian arsip. Arsip telah dikelompokkan
berdasarkan masa simpan dan nilai guna, dengan dokumen penting seperti
ijazah, transkrip nilai, dan SKHU disimpan secara permanen, serta
pemusnahan dilakukan melalui prosedur Yang telah ada. Namun,
pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal karena penyerahan arsip masih
bersifat internal dan belum mengacu penuh pada mekanisme kearsipan
nasional.

2. Kendala utama berupa keterbatasan sumber daya manusia, sarana dan
prasarana yang belum memadai, serta belum diterapkannya Jadwal Retensi
Arsip (JRA) secara formal, sehingga penentuan masa simpan arsip masih
bersifat praktis. Meskipun demikian, madrasah menunjukkan komitmen
dalam menjaga tertib arsip melalui pemeliharaan dan pembinaan staf,
sehingga ke depan diperlukan penguatan SDM, penyediaan fasilitas, dan
penerapan JRA agar sistem penyusutan arsip lebih efektif, sistematis, dan

sesuai standar kearsipan nasional.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas maka saran, harapan, dan
kritik kedepannya dari peneliti kepada Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
1 Pesisir Selatan adalah:

1. Bagi Kepala Madrasah Diharapkan lebih memperhatikan pengelolaan
arsip, khususnya dalam hal penyusutan arsip dinamis. Kepala madrasah
dapat menyusun kebijakan internal dan memberikan dukungan penuh,
baik berupa penyediaan sarana prasarana maupun pendanaan, agar proses
penyusutan arsip berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku. Kepala
Tata Usaha Diharapkan lebih teliti dan konsisten dalam melaksanakan
proses penyusutan arsip dinamis sesuai dengan Jadwal Retensi Arsip
(JRA). Petugas arsip juga perlu meningkatkan kompetensi melalui
pelatihan kearsipan serta disiplin dalam pencatatan, pemilahan, dan
pemusnahan arsip agar tertib administrasi dapat terwujud. Bagi Staf Tata
Usaha Madrasah Diharapkan memiliki kesadaran lebih tinggi terhadap
pentingnya kearsipan, dengan cara mendukung kegiatan penyusutan arsip
dinamis, menyerahkan arsip sesuai prosedur, serta lebih tertib dalam
administrasi. Dengan demikian, beban kerja pengelola arsip akan lebih
ringan dan kualitas tata kelola arsip semakin baik.

2. Peneliti Selanjutnya Diharapkan dapat memperluas penelitian dengan
mengambil lokasi madrasah yang berbeda atau jumlah responden yang
lebih banyak agar hasil penelitian lebih komprehensif. Selain itu,
penelitian berikutnya juga dapat menitikberatkan pada efektivitas
penyusutan arsip dalam mendukung peningkatan mutu pelayanan

administrasi madrasah.
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